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KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Guru
1. Pengertian Guru

Secara etimologis, istilah guru berasal dari bahasa India yang artinya
orang yang mengajarkan tentang kelepasan dari sengsara.® Rabinranath
Tagore (1986-1941), menggunakan istilah Shanti Niketan atau rumah damai
untuk tempat para guru mengamalkan tugas mulianya dalam membangun
spiritualitas anak-anak India (spiritual intelligence)’. Dalam bahasa Arab,
guru dikenal dengan al-mua’allim atau al-ustadz yang bertugas memberikan
ilmu dalam majelis taklim (tempat memperoleh ilmu). Dengan demikian, al-
mua’allim atau al-ustadz, dalam hal ini juga mempunyai pengertian orang
yang mempuyai tugas untuk aspek membangun spiritualitas manusia.

Pengertian guru kemudian semakin luas, tidak hanya terbatas dalam
konteks keilmuan yang bersifat kecerdasan spiritual (spiritual intelligence)
dan kecerdasan intelektual (intelectual intelligence), tetapi juga menyangkut
kecerdasan Kkinestetik jasmaniyah (bodily kinesthetic), seperti guru tari, guru
olahraga, dan guru musik. Semua kecerdasan itu pada hakikatnya juga

menjadi bagian dari kecerdasan ganda (multiple intelligence) sebagaimana

8 Shambuan, Republika, 25 November 1997.
% Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Hikayat Publishing, Jogjakarta, 2001), hal 11
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dijelaskan oleh pakar psikologi terkenal Howard Garner™®. Dengan demikian,
guru dapat diartikan sebagai orang yang tugasnya terkait dengan upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, baik spiritual dan
emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya.

Dalam pengertian umum, orang tidak mengalami kesulitan dalam
menjelaskan siapa guru dan sosok guru. Dalam pengertian ini, makna guru
selalu dikaitkan dengan profesi yang terkait dengan pendidikan anak di
sekolah, di lembaga pendidikan, dan mereka yang harus menguasai bahan ajar
yang terdapat dalam kurikulum. Secara umum, baik dalam pekerjaan ataupun
sebagai profesi, guru selalu disebut sebagai salah satu komponen utama
pendidikan yang sangat penting. Guru, siswa, dan kurikulum merupakan tiga
komponen utama dalam sistem pendidikan nasional. Ketiga komponen
pendidikan tersebut merupakan conditio sine quanon atau syarat mutlak dalam
proses pendidikan sekolah'. Melalui mediator yang disebut guru, siswa dapat
memperoleh menu sajian bahan ajar yang diolah dari kurikulum nasional dan
kurikulum muatan lokal. Guru adalah seseorang yang memiliki tugas sebagai
fasilitator sehingga siswa dapat belajar dan mengembangkan potensi dasar dan
kemampuannya secara optimal, baik yang didirikan oleh pemerintah maupun
oleh masyarakat atau swasta. Dengan demikian, guru tidak hanya dikenal

secara formal sebagai pendidik, pengajar, pelatih, pembimbing, tetapi juga

1% Suparlan, Mencerdaskan Kehidupan Bangsa, Dari Konsepsi Sampai Implementasi,
(Grafindo Persada, Jakarta, 2002), hal.36
" bid., hal.12
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sebagai social agent hired by society to help facilitate members of society who
attend schools™, atau agen sosial yang diminta masyarakat untuk memberikan
bantuan kepada warga masyarakat yang akan dan sedang berada di bangku
sekolah.

Dari aspek lain, beberapa pakar pendidikan telah mencoba
merumuskan  pengertian guru  dengan  definisi  tertentu.Menurut
Poerwadarminta (1996), guru adalah orang yang kerjanya mengajar. Dengan
definisi ini, guru disamakan dengan pengajar. Dengan demikian, pengertian
guru ini hanya menyebutkan satu sisi saja, yaitu sebagai pengajar, tidak
termasuk pengertian guru sebagai pendidik dan pelatih. Sementara itu Zakiyah
Darajat menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional karena guru
telah menerima dan memikul beban dari orang tua untuk ikut mendidik anak-
anak. Dalam hal ini, orang tua harus tetap sebagai pendidik yang pertama dan
utama bagi anak-anaknya. Sedangkan guru adalah tenaga profesional yang
membantu orang tua untuk mendidik anak-anak pada jenjang pendidikan

sekolah.

. Status Guru

Dalam melaksanakan peran dan tujuanya, guru memiliki berbagai
status, antara lain; Pegawai Negeri sipil atau pegawai swasta, tenaga profesi

dan pemimpin sosial (social leader)2.

12 |pid., hal.2
13 hid., hal.16
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Sebagai pegawai negeri sipil dan pegawai swasta, seseorang akan
memiliki status sebagai guru ketika ia telah memperoleh surat keputusan
(SK), baik yang diperoleh dari pemerintah maupun dari lembaga penyedia
layanan pendidikan (educational services profider), dengan memperoleh hak
dan kewajiban yang telah ditetapkan berdasarkan ketentuan yang berlaku.

Sebagai tenaga profesi, status guru seharusnya dapat disejajarkan
dengan profesi yang lain seperti dokter, insinyur, dan profesi lain. Dalam
bukunya bertajuk Mengangkat Citra dan Martabat Guru, Dedi Supriadi telah
menjelaskan  secara amat jelas pengertian  profesi, profesional,
profesionalisme, dan profesionalitas sebagai berikut.

Profesi menunjuk pada suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut
keahlian, tanggung jawab, dan kesetiaan terhadap suatu pekerjaan. Profesional
menunjuk pada dua hal, yakni orangnya dan penampilan atau Kinerja orang itu
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaanya. Sementara itu, profesionalisme
menunjuk kepada derajat atau tingkat penampilan seseorang sebagai seorang
profesional dalam melaksanakan profesi yang mulia itu.

Dalam bahasa sanksakerta, guru berarti seseorang yang dihormati,
figur yang tidak memiliki celah dan tidak boleh memiliki kesalahan. Guru
bukan hanya sekedar sebagai pendidik dan pengajar, melainkan juga
mengemban misi seorang begawan, selain bijaksana juga menguasai ilmu

pengetahuan dan mengemban nilai-nilai moral dan agama. Pegertian guru
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sepereti ini sekaligus menyandang status yang memiliki peran amat mulia,

yakni sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, dan pelatih.

B. Guru PAI
1. Pengertian Guru PAI

Kata guru berasal dari bahasa Indonesia yang berarti orang yang
mengajar. Dalam bahasa Inggris dijumpai kata teacher yang berarti pengajar.
Selain itu, terdapat kata tutor yang berarti guru pribadi yang mengajar
dirumah, mengajar ekstra memberi les tambahan pelajaran. Educator yang
berarti pendidik, ahli didik. Lecturer yang berarti pemberi kuliah atau
penceramah.

Istilah lazim yang dipergunakan untuk pendidik adalah guru. Kedua
istilah tersebut bersesuaiyan artinya bedanya adalah terletak pada
lingkungannya. Kalau guru hanya di lingkungan pendidikan formal sedang
pendidik itu di lingkungan pendidikan formal, informal maupun non formal*.
Guru merupakan orang dewasa yang bertanggung jawab memberi

pertolongan pada anak didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya,
agar mencapai tingkat kedewasaan,mampu berdiri sendiri,dan memenuhi

tingkat kedewasaan,mampu mandiri dalam memenuhi tuganya sebagai hamba

dan khalifah Allah SWT®,

 Nur Uhbiyati, Op. Cit, hal.71
15 Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam, (Prenada Kencana, Semarang, 2006), hal.87



14

Untuk lebih jelasnya di bawah ini ada beberapa definisi tentang guru
menurut pakar pendidikan sebagai berikut:

Pengertian guru menurut Prof. Moh. Athiyah Al-Abrosy adalah
spiritual father atau bapak rohani bagi seorang murid adalah orang yang
memberi santapan jiwa dan ilmu.*®

Hadarawi Nawawi mengatakan bahwa guru adalah orang yang
kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah, sedangkan lebih
khusus lagi ia mengatakan bahwa guru berarti orang yang bekerja dalam
bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam
membantu anak didik mencapai kedewasaan."’

Guru menurut Drs. Mohammad Amin dalam bukunya pengantar ilmu
pendidikan adalah guru merupakan tugas lapangan dalam pendidikan yang
selalu bergaul secara langsung dengan murid dan obyek pokok dalam
pendidikan karena itu, seorang guru harus memenuhi berbagai persyaratan
yang telah ditentukan.®

Sedangkan guru (pendidik) menurut Drs. Ahmad Marimba adalah
orang yang memikul pertanggung jawaban untuk mendidik, pada umumnya

jika mendengar istilah pendidik akan terbayang di depan kita seorang manusia

16 Athiyah al-Abrosyi, Op. Cit., hal.136

YAbudin Nata, Persepktif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid, (Raja Grafindo,
Jakarta, 2001),hal 62.

'8 Moh. Amin, Pengantar llmu Pendidikan Islam, (Garoeda Buana, Pasuruan, 1992), hal..31.
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dewasa dan sesungguhnya yang kita maksudkan adalah manusia yang karena
hak dan kewajibannya bertanggung jawab tentang pendidikan si terdidik.*

Dan pendidik (guru) menurut Ahmad Tafsir adalah siapa saja yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik.?

Dalam literatur kependidikan Islam, seorang guru agama biasa disebut
sebagai ustadz, muallim, murabbiy, mursyid, mudarris dan mu’adib. Kata
ustadz biasanya digunakan untuk memanggil seorang professor. Ini
mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk komitmen terhadap
profesionalisme dalam mengemban tugasnya.

Kata Murabbiy berasal dari kata dasar Rabb, Tuhan adalah sebagai
Rabb Al-alamin dan Rab Al-nas, yakni yang menciptakan, mengatur dan
memelihara alam seisinya termasuk manusia. Dilihat dari pengertian ini maka
tugas guru adalah mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu
berkreasi sekaligus mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak
menimbulkan malapetaka bagi dirinya dan lingkungan.

Kata Mursyid biasa digunakan untuk guru dalam tharigoh (tasawuf).
Dalam hal ini mursyid (guru) berusaha menularkan penghayatan akhlak dan
atau kepribadiannya kepada peserta didiknya, baik berupa etos kerja, etos

ibadah, etos belajar maupun dedikasinya yang serba lillahi ta’ala.

hal.37

1 Ahmad Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Al-Maarif, Bandung, 1989),

20 Ahmad Tafsir, Op. Cit., hal 74
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Kata Muddaris berasal dari kata darasa-yadrusu-darsan wa durusan
wa dirosatan yang berarti terhapus, hilang bekasnya, menghapus, menjadikan
usang, melatih, mempelajari. Dilihat dari pengertian ini tugas guru adalah
berusaha mencerdaskan peserta didiknya, memberantas kebodohan serta
melatin ketrampilan, maka hal ini sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuan siswa.

Sedangkan kata Mu’adib berasal dari kata adab yang berarti moral,
etika dan adab serta kemahiran bathin, sehingga guru dalam pengertian ini
adalah orang yang beradab sekaligus memiliki peran dan fungsi untuk
membangun peradaban yang berkualitas dalam masa depan. %

Selanjutnya jika melihat pada Al-Qur’an dan Al-Sunnah dijumpai pula
istilah-istilah yang merujuk kepada pengertian guru atau orang yang berilmu
lebih banyak lagi. Diantaranya istilah al-alim/ulama, ulu-alilm, ulu al-bab, ulu
al-nuha, ulu al-absyar, al-mudzakir/ahlu al-dzikir, al-mudzakki, al-rasihun fi
al-ilm, dan al-murabbi yang kesemuanya tersebar pada ayat Al-Qur’an.

Kata Al-Alim diungkapkan dalam bentuk jamak, yaitu Al-Alim yang

terdapat pada surat Al-Ankabut (29) ayat 43.

~ > B 1 < _ 5 - Py =
120 Oedead ) lang Gy e CUIE i Jea T s L5

! Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Pustaka Pelajar, Yogyagkarta,
2003), hal.209-213
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Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buatkan untuk manusia dan tiada
yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. (Q.S. Al-Ankabut:
43)%

Kata tersebut dalam ayat dimaksud digunakan dalam hubungannya
dengan orang-orang yang mampu menangkap hikmah atau pelajaran yang
tersirat dalam berbagai perumpamaan yang diceritakan dalam Al-Qur’an. Kata
tersebut mengacu kepada peneliti yang tidak hanya mampu menemukan
pelajaran, hikmah yang bermanfaat dari setiap perumpamaan yang diciptakan
Tuhan tetapi juga mampu memanfaatkannya bagi kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup manusia, dan mendorong untuk mengagungkan
kekuasaan Tuhan dan selanjutnya ia tunduk dan patuh kepadanya.

Kemudian jamak dari kata Al-Alim adalah ulama yang dalam Al-
Qur’an diungkapkan sebanyak sembilan kali yang dihubungkan dengan
seseorang yang mempelajari sesuatu dan tidak hanya ada pada kalangan umat
Islam, tetapi juga pada bani Israel. Mereka memiliki sifat takut dan tunduk
kepada Allah sebagai akibat dari pengetahuannya yang mendalam terhadap
rahasia kekuasaan Tuhan yang tampak pada alam ciptaannya seperti tumbuh-
tumbuhan, binatang, ternak, ruang angkasa, air, dan sebagainya (Q.S. Al-

Fathir, 35: 28).

%2 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Revisi, (Mahkota, Surabaya, 1990), hal. 634
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Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan

binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan

jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-

Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah maha perkasa lagi maha
pengampun. (Q.S. Al-Fathir: 28).%

Selanjutnya istilah yang dekat dengan kata Al-Alim atau ulama adalah

ulu al-ilm yang dalam Al-Qur’an diulang sebanyak lima kali yang dalam

penyebutannya beriringan dengan firman Allah dan para malaikat yang

senantiasa bersikap teguh kepada kebenaran dalam firman Allah (Q.S. Ali

Imran, 3; 18).
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Allah menyatakan bahwasanya tidak ada tuhan melainkan Dia, yang

menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang berilmu. (juga

yang menyatakan demikian itu). Tidak ada Tuhan melainkan Dia. Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S .Al-Imran: 18).%*

Hal ini menunjukkan bahwa orang berilmu posisinya demikian mulia

dan diangkat derajat oleh Allah SWT. Kata berikutnya yang berkaitan dengan

guru adalah ulu-albab. Kata ini dalam Al-Qur’an disebut sebanyak dua puluh

satu kali dan selalu dihubungkan atau didahului oleh penyebutan berbagai

23 1hid. hal 700
2% ibid., Hal 78
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kekuasaan Tuhan, seperti menjelaskan ke-Esaan Tuhan. Dengan demikian
kata ulu al-albab mengacu kepada seseorang yang mampu menangkap pesan-
pesan ilahiah, hikmah petunjuk dan rahmat Tuhan yang terkandung dalam
berbagai ciptaan atau kebijakan-kebijakan Tuhan.

Selanjutnya istilah yang digunakan untuk menunjukkan pengetian guru
adalah ulu al-nuha. Dalam Al-Qur’an diulang sebanyak tiga kali dan
ditunjukkan bagi orang-orang yang dapat menangkap ajaran, hikmah,
petunjuk, dan rahmat dari ciptaan tuhan seperti dalam hal pengaturan waktu
malam dan siang serta penciptaan alam seisinya dalam firman Allah (Q.S. Al-

Nur, 24: 24)

@0 |y€mr@.\w| .ulj;,_@w\;,_;.l:cir:.;(y

Ada hari (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan (Q.S. An-Nur: 24).%

Kata selanjutnya berkenaan dengan guru adalah al-mudzaki. Kata ini
diulang sebanyak tiga kali dan selalu didahului oleh kata-kata Al-Qur’an,
yaitu bahwa Allah swt telah menurunkan Al-Qur’an, dan seorang mudzakir
adalah orang yang dapat tampil sebagai pemberi peringatan kepada manusia
lainnya dengan cara mengemukakan kandungan Al-Qur’an agar manusia

lainnya mengingat rahmat Allah SWT (Q.S. Al-Qomar, 54: 17).

@ ﬁwwd@ﬁﬁu‘}ﬁ‘u}ﬁlﬂ)

% |bid, hal.547
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Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, maka
adakah orang yang mengambil pelajaran (Al-Qomar: 17)?

Dengan demikian kata al-mudzakir adalah orang-orang yang telah
memahami ajaran tuhan sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an.

Dan kata berikutnya yang berkenaan dengan guru adalah ulu al-
absyar. Kata ini dalam Al-Qur’an diulang sebanyak tiga kali dan di tunjukkan
bagi orang-orang yang dapat menangkap ajaran, hikmah, petunjuk dan rahmat
dari ciptaan Tuhan seperti dalam hal pengaturan waktu malam dan siang serta

penciptaan alam seisinya. (Q.S. Ali Imron, 3:13)

Py P ,E ko4 a;“‘ ://_, T ‘1

@Mw Y5 2us
Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu
(bertempur). Segolongan berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir
yang dengan mata kepala melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali
jumlah mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki-Nya.
Sesungguhnya yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang
mempunyai mata hati. (Q.S. Al-Imran: 13) */

Kemudian kata al-mudzaki digunakan oleh Al-Qur’an untuk
menunjukkan kepada orang yang membersihkan diri dari orang lain dari
agidah yang tersesat dan akhlak yang tercela, orang tersebut adalah Nabi

Muhammad saw (Q.S. Al-Bagaroh : 2)

% 1hid., hal.879
2 |bid, hal.77
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Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertakwa (Al-Bagarah: 2) 2

Menurut M. Quraish Shihab bahwa kata mudzaki termasuk kedalam
pengertian mendidik, sebab mendidik terkait dalam upaya membersihkan
orang dari segala sifat dan akhlak yang tercela.

Selanjutnya yang berkaitan dengan guru adalah al-Rosihan fi al-ilm
yaitu orang yang memahami pesan-pesan ajaran Al-Qur’an yang memerlukan
penalaran dan ta’wil, yaitu mengalihkan makna Al-Qur’an secara harfiah
kedalam makna majaziah tanpa harus bertentangan dengan makna Al-Qur’an

secara keseluruhan (Q.S. Al-Imron, 3:7)%

2 2 2 z Z
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Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al-Qur’an) kepada kamu. Di antara
(isi)Nya ada ayat-ayat yang muhkamat. Itulah pokok-pokok isi Al-qur’an dan
yang lain ayat-ayat mutsyabihaat. (Q.S. Al-Imran: 7)*

Jadi guru agama adalah orang dewasa yang bertanggung jawab
memberikan bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan

jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya sesuai dengan ajaran

Islam, agar mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah atau

%8 Ibid, hal.8
2% Abudin Nata, Op.Cit., hal 47-48.
% Depag RI, Op.Cit., hal 76
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kholifah dimuka bumi ini baik sebagai makhluk sosial maupun sebagai
individu yang sanggup berdiri sendiri.

Dalam Islam orangtualah yang bertanggung jawab paling utama
terhadap anak didiknya bahkan ada yang sebagai pendidik kodrata,

sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Q.S. At-Tahrim: 6

s A L E A _2E, 2
H0 2 laly "iast 158

Peliharalah dirimu dan anggota keluargamu dari ancaman neraka. (Q.S. At-
Tahrim: 6).*!

Dari dalil di atas menunjukkan bahwa dirimu ini merujuk pada orang
tua sedangkan anggota keluarga merujuk kepada anak-anaknya. Adapun tugas
seorang pendidik (guru) adalah mengupayakan perkembangan seluruh potensi
anak didik, baik potensi psikomotorik, kognitif maupun afektif dan
dikembangkan secara seimbang sampai pada tingkat setinggi mungkin
menurut ajaran Islam.

Akan tetapi setelah perkembangan pengetahuan, ketrampilan, sikap
serta kebutuhan hidup sudah sedemikian luas dan orang tua juga tidak
mempunyai kemampuan, waktu dan sebagainya, maka tugas mendidik ini
dialihkan kepada orang lain yang berkompeten untuk melaksanakan tugas

tesebut yaitu kepada guru (pendidik) di sekolah agar lebih efektif dan efisien.

% Depag RI, Op.Cit., hal.951
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2. Syarat Dan Tugas Guru Agama Menurut Pakar Pendidikan

Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah semua orang
dapat melakukannya, karena orang harus merelakan sebagian besar dari
seluruh hidup dan kehidupannya mengabdi kepada negara dan bangsa guna
mendidik anak didik menjadi manusia yang cakap, demokratis, bertanggung
jawab atas pembangunan dirinya dan pembangunan bangsa dan negara.

Guru agama adalah pembimbing dan pengaruh yang bijaksana bagi
anak didiknya, pencetak para tokoh dan pemimpin umat. Untuk itu para ulama
dan tokoh pendidikan telah memformulasi syarat-syarat dan tugas guru
agama. Berbagai syarat dan tugas guru agama tersebut diharapkan
mencerminkan profil guru agama yang ideal yang diharapkan dalam
pandangan Islam.

Menurut H. Mubangid bahwa syarat untuk menjadi pendidik/guru
yaitu:

1. Dia harus orang yang beragama

2. Mampu bertanggung jawab atas kesejahteraan agama

3. Dia tidak kalah dengan guru-guru sekolah umum lainnya dalam
membentuk warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab atas
kesejahteraan bangsa dan tanah air

4. Dia harus memiliki perasaan panggilan murni (reoping)

5. Dia harus mengerti ilmu mendidik sebaik-baiknya, sehingga tindakannya

dalam mendidik disesuaikan dengan anak didiknya



24

6. Dia harus memiliki bahasa yang baik dan menggunakannya sebaik
mungkin sehingga dengan bahasa itu anak tertarik kepada pelajarannya,
dan dapat menimbulkan perasaan yang halus pada anak

7. Dia harus mencintai anak didiknya sebab dengan cinta senantiasa
mengandung arti menghilangkan kepentingan diri sendiri untuk keperluan
orang lain.

Menurut Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati syarat-syarat menjadi guru
dalam pendidikan Islam adalah sebagai berikut:

1. Umur harus dewasa
Agar mampu menjalankan tugas mendidik, pendidik seharusnya dewasa
dulu. Batasan dewasa sangat relative, sesuai dengan segi peninjauannya

2. Harus sehat jasmani dan rohani
Pendidik wajib sehat jasmani dan rohani. Jasmani tidak sehat menghambat
jalannya pendidikan, bahkan dapat membahayakan bagi anak didik,
misalnya apabila jasmani pendidik mengandung penyakit menular.
Apabila dalam hal ini kejiwaan pendidik wajib normal kesehatannya,
karena orang yang tidak sehat jiwanya tidak mungkin mampu bertanggung
jawab.

3. Harus mempunyai keahlian atau skill
Syarat mutlak yang menjamin berhasil baik bagi semua cabang pekerjaan
adalah kecakapan atau keahlian pada para pelaksana itu. Proses

pendidikan pun akan berhasil dengan baik bilamana para pendidik
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mempunyai keahlian, skill yang baik dan mempunyai kecakapan yang
memenuhi persyaratan untuk melaksanakan tugasnya.

Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi

Bagi pendidik kodrati maupun bagi pendidik pembantu tidak ada tuntutan
dari luar mengenai kesusilaan dan dedikasi ini, meskipun hal ini penting.
Yang harus ada adalah tuntutan dari dalam diri pendidik sendiri, untuk
memiliki kesusilaan atau budi pekerti yang baik, dan mempunyai
pengabdian yang tinggi. Hal ini adalah sebagai konsekuensi dari rasa
tanggung jawabnya, agar mampu menjalankan tugasnya, mampu
membimbing anak didik menjadi manusia susila, dan menjadi manusia
yang bermoral.

Ada tokoh lain yang mengatakan bahwa syarat menjadi guru adalah

bertakwa kepada Allah, berilmu, sehat jasmaniah, berakhlah baik,

bertanggung jawab dan berjiwa nasional. Adapun kriteria akhlag yang dituntut

antara lain:

1.

2.

5.

6.

Mencintai jabatannya sebagai guru
Bersikap adil terhadap semua muridnya
Guru harus wibawa

Guru harus gembira

Berlaku sabar dan tenang

Guru harus bersifat manusiawi

32 Nur Uhbiyati, Op. Cit., hal.76
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7. Bekerja sama dengan guru-guru lain
8. Bekerja sama dengan masyarakat™
Adapun persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang guru menurut

Al-Kanani, yaitu sebagai berikut :

1. Hendaknya guru senantiasa insyaf akan pengawasan Allah terhadapnya
dalam segala perkataan dan perbuatan, bahwa ia memegang amanat ilmiah
yang diberikan oleh Allah kepadanya. Karenanya ia tidak boleh
mengkhianati amanat itu, melainkan ia tunduk dan merendahkan diri
kepada Allah.

2. Hendaknya guru memelihara kemuliaan ilmu. Salah satu bentuk
pemeliharaannya ialah tidak mengajarkannya kepada orang yang tidak
berhak menerimanya, yaitu orang orang yang mencari ilmu untuk
kepentingan dunia semata.

3. Hendaknya guru berzuhud, artinya ia mengambil dari rezeki dunia hanya
untuk sekedar memenuhi kebutuhan produk diri dan keluarganya secara
sederhana, ia hendaknya tidak tamak terhadap kesenangan dunia, sebab
sebagai orang yang berilmu ia lebih tahu ketimbang orang awam bahwa
kesenangan itu tidak abadi.

4. Hendaknya guru tidak berorientasi duniawi dalam menjalankan ilmunya

sebagai alat untuk mencapai kedudukan, harta, prestise atau kebanggaan

atas orang lain.

® Tim Penyusun Buku Teks, 1lmu Pendidikan Islam, (Ditjen Binbaga Islam, 1984), hal.39-42
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Hendaknya guru menjauhi mata pencaharian yang hina dalam pandangan
syara’. Hendaknya ia juga menjauhi situasi-stuasi yang bisa mendatangkan
fitnah dan tidak melakukan sesuatu yang dapat menjatuhkan harga dirinya
dimata orang banyak.

Hendaknya guru memelihara syiar-syiar Islam, seperti menjalankan amar
ma’ruf nahi mungkar. Dalam melakukannya itu hendaknya ia bersabar dan
tegar dalam menghadapi berbagai celaan dan cobaan.

Guru hendaknya rajin melakukan hal-hal yang disunnahkan oleh agama,
baik dengan lisan maupun dengan perbuatan.

Guru hendaknya memelihara akhlak yang mulia dalam pergaulannya
dengan orang banyak dan menghindarkan diri dari akhlak yang buruk.
Guru hendakanya selalu mengisi waktu-waktu luangnya dengan hal-hal
yang bermanfaat.

Guru hendaknya selalu belajar dan tidak merasa malu untuk menerima
ilmu dari orang yang lebih rendah daripadanya, baik kedudukan,
keturunan ataupun usianya.

Guru hendaknya rajin meneliti, menyusun dan mengarang dengan
memperhatikan ketrampilan dan keahlian yang dibutuhkan untuk
ilmunya.

Dari beberapa syarat guru yang telah dikemukakan oleh Al-Kanani,

beliau telah memberikan batasan-batasan seorang guru yang harus senantiasa

% Heri Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, (Logos, Jakarta, 1999), hal. 99-101
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insyaf akan pengawasan Allah swt, dan dalam menjalankan tugas dan amanat
tersebut hanya karena Allah semata. Di samping itu juga, guru harus bisa
memberikan teladan yang baik kepada orang lain dan selalu untuk terus
menambah ilmunya dengan melalui belajar atau mengadakan penelitian dalam
menambah wawasan pengetahuannya.

Menurut Muhammad Abdurrahman dalam bukunya yang berjudul
pendidikan alaf baru berpendapat bahwa tugas guru adalah mendewasakan
dan menjadikan anak didik untuk selalu bersikap jujur,berbudi pekerti
luhur,dan membuat anak didik terampil demi mempersiapkan masa depan
mereka™®.

Sedangkan menurut Ahmad Tafsir bahwa tugas guru ada delapan
macam diantaranya yaitu:

1. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak didik dengan berbagai
cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan dan lain sebagainya.

2. Berusaha menolong peserta didik dalam mengembangkan pembawaan
yang baik dan menekan perkembangan yang buruk agar tidak
berkembang.

3. Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara
memperkenalkan berbagai bidang keahlian, ketrampilan agar anak didik

memilih dengan tepat.

% Muhammad AR, Pendidikan di Alaf Baru, (Prismashopi, Jogjakarta, 2003), hal.71
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4. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui perkembangan anak
didik berjalan dengan baik

5. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik menemui
kesulitan dalam mengembangkan potensinya.

6. Guru harus memenuhi karakter murid.

7. Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahlian, baik dalam bidang
yang diajarkannya maupun cara mengajarkannya.

8. Guru harus mengamalkan ilmu jangan berbuat lawanan dengan ilmu yang
diajarkannya.®® Hal ini sesuai dengan ayat Al-Qur’an surat Al-Bagarah

ayat 129 dan Al-Imron 79 :

CST Agilady Sl s ,L; 5 et Sl S
. ALl

Sy aeSA

Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang rosul dari kalangan yang
akan membacakan kepada mereka ayat-ayat engkau, dan mengajarkan

kepada mereka al-Kitab (al-Qur’an) dan hikmah serta mensucikan
mereka (Q.S. Al-Bagarah: 129).%

1558 o) s 25 55Ty STy LT T A3 | 08 L
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% Ahmad Tafsir, Op. Cit., hal.79
%" Depag RI, Op.Cit., hal.240.
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Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allah berikan kepadanya al-
Kitab, al-Hikmah, dan kenabin, lalu dia berkata kepada manusia,
Hendaklah kamu menjadi hamba-hambaku, bukan hamba-hamba Allah.
Akan tetapi, (hendaknya berkata). Hendaklah menjadi orang-orang
robbani (orang yang sepurna ilmu dan takwanya kepada Allah), karena
kamu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.
(Q.S. Ali-lmran 3:79).%

Berdasarkan firman Allah di atas Abdurrahman An-Nahlawi

menyimpulkan bahwa tugas pokok guru agama dalam pandangan Islam

adalah sebagai berikut:

1.

Tugas penyucian, guru agama hendaknya mengembangkan dan
membersihkan jiwa anak didik agar dapat mendekatkan diri kepada Allah,
menjauhkan diri dari keburukan dan menjaga atau memelihara agar tetap
berada pada fitrah-Nya.

Tugas pengajaran, guru agama hendaknya menyampaikan berbagai ilmu
pengetahuan dan berbagai keyakinan kepada anak didik agar mereka
menerapkan  seluruh  pengetahuan dan  pengalamannya  untuk
diterjemahkan dalam tingkah laku dan kehidupannya sehari-hari.*

Dalam batasan lain tugas pendidik diterjemahkan dapat dijabarkan

dalam beberapa pokok pikiran, yaitu:

1.

Sebagai pengajar (instraksional) yang bertugas merencanakan program
pengajaran, melaksanakan program dan yang terakhir adalah mengadakan

penelitian terhadap program tersebut.

% Ibid., hal.89.
% samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Ciputat Pers, Jakarta, 2002), hal.44
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2. Sebagai (educator) yang mengarahkan peserta didik pada tingkat
kedewasaan kepribadian sempurna (insan kamil)

3. Sebagai pemimpin (manajerial) yang memimpin mengendahkan diri (baik
diri sendiri, peserta didik, maupun masyarakat). Upaya pengarahan,
pengawasan, pengorganisasian, pengontrol dan pasifasi program yang
dilakukan®.

Dan menjadi Guru Agama Islam menurut Syaiful Bahri Djamarah
harus memenuhi beberapa persyaratan di bawah ini:

1. Tagwa kepada Allah SWT

Guru sesuai dengan tujuan Ilmu Pendidikan Islam, tidak mungkin
mendidik anak didik agar bertagwa kepada Allah SWT, jika ia sendiri
tidak bertagwa kepada-Nya, sebab ia adalah teladan bagi anak didiknya
sebagaimana Rasulullah menjadi teladan bagi umatnya. Sejauh mana
seorang guru mampu memberi teladan yang baik kepada semua anak
didiknya, sejauh itu pulalah ia diperkirakan akan berhasil mendidik
mereka menjadi penerus bangsa yang baik dan mulia.

2. Berilmu

ljazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu bukti bahwa
pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu
yang diperlukannya untuk suatu jabatan. Gurupun harus mempunyai

ijazah agar ia diperbolehkan mengajar, kecuali dalam keadaan darurat,

0 Abdul Mujib, Op. Cit., hal.91
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misalnya jumlah anak didik sangat meningkat sedang jumlah guru jauh
dari mencukupi, maka terpaksa menyimpang untuk sementara yakni
menerima guru yang belum berijazah. Tetapi dalam keadaan normal ada
patokan bahwa makin tinggi pendidikan guru makin baik pendidikan dan

pada gilirannya makin tinggi pula derajat masyarakat.

. Sehat Jasmani

Kesehatan jasmani keraplah dijadikan salah satu syarat bagi
mereka yang melamar untuk menjadi guru. Guru yang mengidap penyakit
menular, umpamanya sangat membahayakan kesehatan anak didiknya. Di
samping itu guru yang berpenyakit tidak akan bergairah mengajar. Kita
kenal ucapan Mensana In Corporesano, yang artinya dalam tubuh yang
sehat terdapat jiwa yang sehat terkandung jiwa yang sehat. Walaupun
pepatah itu tidak benar secara keseluruhan, akan tetapi kesehatan badan
sangat mempengaruhi semangat bekerja. Guru yang sakit-sakitan kerap

kali terpaksa absen dan tentunya merugikan anak didik.

. Berkelakuan Baik

Budi pekerti guru sangat penting dalam pendidikan watak anak
didik. Guru harus menjadi tauladan, karena anak-anak bersifat suka
meniru. Diantara tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlak yang mulia
pada diri pribadi anak didik dan ini hanya mungkin bisa dilakukan jika
pribadi guru berakhlak mulia. Guru yang tidak berakhlak mulia tidak

mungkin dipercaya untuk mendidik. Yang dimaksud dengan akhlak mulia
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dalam ilmu pendidikan Islam adalah akhlak yang sesuai dengan ajaran
Islam, seperti dicontohkan pendidik utama Nabi Muhammad Saw :

Diantara akhlak mulia guru tersebut adalah mencintai jabatannya
sebagai guru, bersikap adil terhadap semua anak didiknya, berlaku sabar dan
tenang, berwibawa, gembira, bersifat manusiawi, bekerja sama dengan guru
yang lain serta bekerja sama dengan masyarakat.**

Maka secara sederhana tugas guru adalah mengarahkan dan
membimbing para murid agar semakin meningkatkan pengetahuannya,
semakin mahir ketrampilannya dan semakin terbina dan berkembang
potensinya. Dalam hubungannya ini, ada sebagian ahli yang mengatakan
bahwa guru yang baik adalah guru yang mampu melaksanakan inspiring
teaching, yaitu guru yang melalui kegiatan mengajarnya mampu mengilhami
murid-muridnya. Melalui kegiatan mengajar yang dilakukan oleh seorang
guru, mampu mendorong para siswa mampu mengemukakan gagasan-gagasan
yang besar dari murid-muridnya.*?

Dengan demikian tampaklah bahwa secara umum guru bertugas dan
bertanggung jawab secara rasul, yaitu mengantarkan murid dan
menjadikannya manusia terdidik yang mampu menjalankan tugas-tugas

Ketuhanan. la tidak sekedar menyampaikan materi pelajaran, tetapi

! Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Rineka Cipta,
Jakarta, 2003) hal.32-34

2 Mukhtar Bukhari, llmu Pendidikan dan Praktek Pendidikan, (Ikip Muhammadiyah Pers,
Jakarta, 1994), hal.36
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bertanggung jawab pula memberikan wawasan kepada murid agar menjadi

manusia yang mampu mengkaji keterbelakangan, mengggali ilmu

pengetahuan dan menciptakan lingkungan yang menarik dan menyenangkan.

Dengan demikian sebagai proses memanusiakan manusia, menurut adanya

kesamaan arah dari seluruh unsur yang ada termasuk unsur pendidikannya.

Kepribadian Guru Agama

Menurut M. Athiyah Al abrsyi bahwa seorang guru harus memiliki
sifat-sifat atau kepribadian tertentu agar ia dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik, diantaranya sebagai berikut:

1. Zuhud tidak mengutamakan materi dan mengajar karena mencari
keridhoan Allah. Seorang guru menduduki tempat yang tinggi dan suci. la
harus tahu kewajiban yang sesuai dengan posisi sebagai guru.

2. Seorang guru harus bersih tubuhnya, rapi dalam penampilan, jauh dari
dosa dan kesalahan, bersih jiwa dari sifat-sifat tercela (riya’, dengki,
permusuhan dan perselisihan)

3. Keikhlasan dan kejujuran seorang guru di dalam pekerjaannya merupakan
jalan terbaik kearah suksesnya dan dalam tugas.

4. Seorang guru harus bersifat pemaaf terhadap muridnya, ia sanggup
menahan diri, menahan amarah, lapang hati, banyak sabar dan jangan
pemarah karena sebab-sebab yang kecil.

5. Seorang guru merupakan seorang bapak sebelum ia menjadi guru. Artinya

seorang guru mencintai murid-muridnya seperti cintanya kepada anak-
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anaknya sendiri dan memikirkan mereka seperti memikirkan keadaan
anak-anaknya sendiri. Sehingga guru merupakan seorang bapak yang
penuh kasih sayang, membantu yang lemah dan menaruh simpati atas apa
yang mereka rasakan.

6. Dalam pendidikan Islam seorang guru harus mengetahui tabiat
pembawaan, adat kebiasaan, rasa dan pemikiran murid agar tidak kesasar
dalam mendidik anak-anak bahkan sejalan dengan tingkat penilaian
mereka.

7. Seorang guru harus sanggup menyusun bahan pelajaran yang diberikan
serta memperdalam pengetahuannya, agar pelajaran yang diberikan tidak
bersifat dangkal.**

Adapun menurut Al Ghazali menasehati kepada para pendidik Islam
agar memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

1. Seorang guru harus menaruh rasa kasih sayang terhadap murid-muridnya
dan memperlakukan mereka seperti perlakuan mereka terhadap anaknya
sendiri.

2. Hendaklah guru menasehatkan kepada pelajar-pelajarnya supaya jangan
sibuk dengan ilmu abstrak dan yang ghaib-ghaib sebelum selesai pelajaran
atau pengertiannya dalam ilmu yang jelas, kongkrit dan ilmu yang pokok-

pokok.

3 Athiyah al-Abrosyi, Op. Cit., hal.131-134
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Mencegah murid dari sesuatu akhlaq yang tidak baik dengan jalan sindiran
jika mungkin dan jangan dengan terus terang dengan jalan halus dan
jangan mencela.

Supaya diperhatikan tingkat akal pikiran anak-anak dan berbicara dengan
mereka menurut kadar dan jangan disampaikan sesuatu yang melebihi
tingkat kemampuannya agar tidak lari dari pelajaran.

Seorang guru harus mengamalkan ilmunya dan apa yang dikatakan harus
sesuai dengan pengamalannya.

Seorang guru tidak boleh menimbulkan rasa benci pada muridnya
mengenai suatu cabang ilmu yang lain.**

Sedangkan menurut Abdurrahman An Nahlawi guru seharusnya

mempunyai kepribadian sebagai berikut :

1.

Mempunyai watak yang rabbaniah yang terwujud dalam tujuan dan
tingkah laku dan pola pikirnya.

Bersifat ikhlas melaksanakan tugasnya sebagai pendidik semata-mata
untuk mencari ridho Allah dan menegakkan kebenaran.

Jujur dalam menyampaikan apa yang diketahuinya.

Senantiasa membekali dirinya dengan ilmu, kesediaan untuk terus
mendalami dan mengkaji lebih lanjut.

Mampu menggunakan metode mengajar secara bervariasi sesuai dengan

prinsip-prinsip penggunaan metode pendidikan.

* Ibid., hal.150-151
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6. Mampu mengelola kelas dan peserta didik tegas dalam bertindak dan
professional.

7. Mengetahui kehidupan psikis siswa

8. Tanggap berbagai kondisi dan perkembangan dunia yang dapat
mempengaruhi jiwa, keyakinan atau pola pikir peserta didik.

9. Berlaku adil pada peserta didik.*

Selain pengetahuan dan kecakapan-kecakapan di atas, ada beberapa
sifat dan sikap yang harus dimiliki oleh guru yang professional dan ideal
yaitu:

1. Fleksibel. Guru adalah orang yang telah mempunyai pegangan hidup,
punya prinsip, pendirian dan keyakinan sendiri, baik di dalam nilai-nilai
maupun ilmu pengetahuan dan bisa bertindak bijaksana.

2. Bersikap terbuka. Guru hendaknya memiliki sifat terbuka baik untuk
menerima kedatangan siswa, untuk ditanya oleh siswa, untuk diminta
bantuan juga untuk mengoreksi diri. Hal ini terlebih dulu harus didahului
oleh perbaikan pada diri guru. Upaya ini menuntut keterbukaan pada pihak
guru.

3. Berdiri sendiri. Guru adalah orang yang telah dewasa, ia telah sanggup

berdiri sendiri, baik secara intelektual, social maupun secara emosional.

*> Samsul Nizar, Op.Cit., hal.45
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Peka. Guru harus peka atau sensitive terhadap penampilan para siswanya
berarti cepat mengerti, memahami atau melihat dengan perasaan apa yang
diperlihatkan oleh siswa.

. Tekun. Guru membutuhkan ketekunan baik di dalam mempersiapkan,
melaksanakan, menilai maupun menyempurnakan pengajarannya. Tugas
guru bukan hanya dalam bentuk interaksi dengan siswa di kelas tetapi
menyiapkan bahan pelajaran serta memberi penilaian atas semua
pekerjaan bahan pelajaran serta memberi penilaian atas semua pekerjaan
siswa.

Realistik. Guru hendaknya bisa berfikir dan berpandangan realistic,
artinya melihat kenyataan, melihat apa adanya.

Melihat ke depan. Tugas guru adalah membina siswa sebagai generasi
penerus bagi kehidupan di masa yang akan datang.

Rasa ingin tahu. Guru berperan sebagai penyampai ilmu pengetahuan dan
tekhnologi kepada para siswa, maka itu ia dituntut untuk selalu belajar,
mencari dan menemukan sendiri. Untuk itu ia perlu memiliki rasa ingin
tahu atau curiosity yang besar.

Ekspresif. Guru harus berusaha menciptakan suasan kelas yang
menyenangkan, yang memancarkan emosi dan perasaan yang menarik
untuk itu diperlukan suatu ekspresi yang tepat, baik ekspresi dalam wajah,

gerak-gerik maupun bahasa dan nada suara.
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10. Menerima diri. Seorang guru selain bersikap realistis, ia juga harus
seorang yang mampu menerima keadaan dan kondisi dirinya.*®
4. Posisi Guru Agama

Posisi guru agama sangatlah penting dalam proses pendidikan karena
guru adalah orang yang bertanggung jawab dan yang menentukan arah
pendidikan tersebut. Itulah sebabnya Islam sangat menghargai dan
menghormati orang-orang yang berilmu pengetahuan. Kedudukan orang alim
dalam Islam dihargai lebih tinggi apabila orang itu mengamalkan ilmunya,
dengan cara mengajarkan ilmu itu kepada orang lain.

Dan pengamalan itu sangat dihargai oleh Islam. Islam memandang
guru mempunyai derajat yang lebih tinggi dari pada orang yang tidak berilmu
dan orang-orang yang bukan pendidik dan masih dapat disaksikan secara
nyata pada zaman sekarang serta dengan adanya alasan yang dapat
memperkuat mengapa orang Islam sangat menghargai guru yaitu pandangan
bahwa ilmu (pengetahuan) itu semuanya bersumber dari Tuhan.
Penghormatan dan penghargaan Islam terhadap orang-orang yang berilmu

disebutkan dalam Al-Qur’an surat Mujadallah ayat 11:

% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Remaja Rosda
Karya, Bandung, 2003), hal.256-258



40

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.(Mujadallah
ayat 11).%

Mengapa kedudukan guru yang terhormat dan tinggi itu diberikan
kepada guru? Para ulama menjelaskan bahwa seorang guru agama adalah
bapak spiritual father atau bapak rohani bagi muridnya, yang memberikan
santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia dan meluruskannya
kejalan yang benar. Oleh karena itu menghormati guru pada hakekatnya
adalah menghormati anak-anaknya sendiri dan penghargaan terhadap guru
juga berarti penghargaan pada anak-anaknya sendiri.

Dengan guru agama itulah anak-anak dapat hidup berkembang dan
menyongsong tugas hari depannya dengan gemilang. Dalam berbagai literatur
yang membahas mengenai pendidikan Islam, selalu dijelaskan tentang guru
agama dari segi tugas dan posisinya atau kedudukannya.”® Dalam hubungan
ini Asma Hasan Fahmi misalnya mengatakan barang kali hal pertama dan
menarik adalah perhatian dalam mengikuti pembahasan orang Islam tentang
hal ini yaitu penghormatan yang luar biasa terhadap guru, sehingga
menempatkannya pada tempat yang kedua sesudah martabat para Nabi.

Guru memang menempati kedudukan terhormat di masyarakat

kewajibanlanyalah yang menyebabkan guru dihormati, sehingga masyarakat

*" Depag RI, Op.Cit., hal.910.
8 Abudin Nata, Op.Cit., hal.68.
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tidak meragukan figur guru. Masyarakat yakin bahwa gurulah yang dapat
mendidik anak didik mereka agar menjadi orang yang berkepribadian mulia.
Islam sendiri sangat menghargai orang-orang yang berilmu
pengetahuan (guru atau ulama). Maka Allah SWT telah bersaksi terhadap
orang yang diberinya bahwa Dia telah memberikannya kebaikan dan diberi
karunia yang banyak, serta akan mendapat balasan (pahala) di dunia dan

akherat. Sebagaimana firman-Nya dalam surat Al-Bagarah, ayat 269:
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Allah SWT telah memberikan hikmah (ilmu) kepada siapa yang Dia
kehendaki, dan barang siapa yang dianugerahi hikmah (ilmu) tersebut, maka
ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak (Al-Bagarah: 269)*°

Keutamaan profesi Guru Agama Islam memanglah sangatlah besar,
sehingga Allah menjadikannya sebagai tugas yang diemban Rasulullah saw.
Sebagaimana yang diisyaratkan lewat firman-Nya Q.S. Al-Imran 164 yaitu:
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Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman
ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari golongan mereka
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan
(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah.

* Depag RI, Op.Cit., hal 67
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Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi )itu, mereka adalah benar-
benar dalam kesesatan yang nyata. (Al-Imran: 164)*

Guru agama Islam memiliki beberapa tugas dan tanggung jawab
diantaranya: seorang guru adalah sebagai pembersih diri, pemelihara diri,
pengembang serta pemelihara fitrah manusia. Jadi jabatan guru adalah jabatan
professional, sebab tidak semua orang dapat menjadi guru kecuali mereka
yang dipersiapkan melalui pendidikan untuk itu profesi guru berbeda dengan
profesi lainnya, perbedaan terletak dalam tugas dan tanggung jawab serta

kemampuan dasar yang diisyaratkannya (kompetensi).

C. Kompetensi Guru

Seseorang yang dinyatakan kompeten dalam bidang tertentu adalah
seseorang yang menguasai kecakapan kerja atau keahlian selaras dengan tuntutan
bidang kerja yang bersangkutan dan dengan demikian ia mempunyai wewenang
dalam pelayanan sosial di masyarakatnya.>.

Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diwujudkan oleh guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalannya yang ditampilkan melalui unjuk kerja.
Kepmendiknas No. 045/U/2002 menyebutkan kompetensi sebagai seperangkat
tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas

sesuai pekerjaan tertentu. Jadi kompetensi guru dapat dimaknai sebagai kebulatan

*% |bid., hal 104.
51 A. Samana., Profesionalisme Keguruan,(Kanisius, Yogyakarta, 1994), hal.44
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pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran’?.

Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14/2005 dan Peraturan
Pemerintah No. 19/2005 dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi
kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial. Keempat jenis kompetensi guru
beserta subkompetensinya dan indikator esensialnya diuraikan sebagai berikut:

1) Kompetensi kepribadian
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Secara rinci
subkompetensi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :

a) Subkompetensi kepribadian yang mantap dan stabil memiliki indikator
esensial, bertindak sesuai dengan norma hukum, bertindak sesuai dengan
norma sosial, bangga sebagai guru, dan memiliki konsistensi dalam
bertindak sesuai dengan norma.

b) Subkompetensi kepribadian yang dewasa memilki indikator esensial,
menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan
memiliki etos kerja sebagai guru.

c) Subkompetensi kepribadian yang arif memilki indikator esensial,

menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik,

°2 Farida Sarimaya, Sertifikasi Guru, Apa, Mengapa, dan Bagaimana?, (Rajawali Press,
Jakarta, 2008), hal.17
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sekolah, dan masyarkat serta menunjukkan keterbukaan dalam berfikir
dan bertindak.

d) Subkompetensi kepribadian yang berwibawa memiliki indikator esensial,
memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan
memiliki perilaku yang disegani.

e) Subkompetensi akhlak mulia dan dapat menjadi teladan memilki
indikator esensial, bertindak sesuai dengan norma religius, dan memiliki
perilaku yang diteladani peserta didik.

f) Subkompetensi evaluasi diri dan pengembangan diri memiliki indikator
esensial, memiliki kemampuan untuk berintropeksi, dan mampu
mengembangkan potensi diri secara optimal.

2) Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya. Secara rinci setiap subkompetensi dijabarkan menjadi indikator

esensial sebagai berikut :

a) Subkompetensi memahami peserta didik secara mendalam memiliki
indikator esensial, memahami peserta didik dengan memanfaatkan
prinsip-prinsip perkembangan kognitif, memahami peserta didik dengan
memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi bekal

ajar awal peserta didik.
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b) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan

c)

d)

€)

untuk kepentingan pembelajaran. Subkompetensi ini memiliki indikator
esensial, memahami landasan kependidikan, menerapakan teori belajar
dan pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran berdasarkan
karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi
ajar, serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang
dipilih.

Subkompetensi melaksanakan pembelajaran memiliki indikator esensial,
menata latar (setting) pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran
yang kondusif.

Subkompetensi merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran
memiliki indikator esensial, merancang dan melaksanakan evaluasi
(assesment) proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan
berbagai metode, menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar
untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery learning), dan
memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas
program pembelajaran secara umum.

Subkompetensi mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensinya, memiliki indikator esensial,
memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi
akademik, dan memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan

berbagai potensi non akademik.
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3) Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum
mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya,
serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. Setiap
subkompetensi tersebut memiliki indikator esensial sebagai berikut:

a) Subkompetensi menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan
bidang studi, memiliki indikator esensial, memahami materi ajar yang
ada di kurikulum sekolah, memahami struktur, konsep dan metode
keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi ajar, memahami
hubungan konsep antar mata pelajaran terkait, dan menerapkan konsep
keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.

b) Subkompetensi menguasai struktur dan metode keilmuan memiliki
indikator esensial menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian
kritis untuk memperdalam pengetahuan atau materi bidang studi secara
profesional dalam konteks global.

4) Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua atau wali murid, dan masyarakat sekitar. Kompetensi

ini memiliki subkompetensi dengan indikator esensial sebagai berikut :
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a) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik.
Subkompetensi ini memiliki indikator esensial, berkomunikasi secara
efektif dengan peserta didik.

b) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama
pendidik dan tenaga kependidikan.

¢) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua
atau wali murid dan masyarakat sekitar>®.

Perlu dijelaskan bahwasanya keempat kompetensi tersebut dalam
praktiknya merupakan satu kesatuan utuh (holistik) yang dapat diperoleh
melalui pendidikan akademik sarjana atau diploma empat, pendidikan
profesi guru ataupun melalui pembinaan dan pengembagan profesi guru.
Pembinaan dan pengembangan profesi guru dalam jabatan dapat
dimanfaatkan  untuk  pengembangan  kompetensi maupun  untuk
pengembangan karir guru.

D. Persepsi
1. Pengertian Persepsi
Manusia sejak diciptakan dan dilahirkan lebih sempurna dibandingkan
dengan makhluk ciptaan lainnya perbedaan itu tidak hanya dari penampilan
fisiknya saja (jasmani) tetapi manusia dibekali dengan akal perasaan dan panca
indra. Dengan potensi itulah manusia dapat menangkap rangsangan dan mengenal

dunia luar sehingga mampu mengenali dirinya sendiri dan menilai stimulus yang

5 |hid, hal.18-22
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ditangkapnya dan melakukan penyesuaian terhadap keadaan sekitarnya yang
mana hal ini berkaitan dengan persepsi (perception).

Sedangkan kemampuan manusia untuk membedakan, mengelompokkan,
memfokuskan yang ada dilingkungan sekitar mereka disebut sebagai kemampuan
untuk mengorganisasikan pengamatan atau persepsi.>* Persepsi merupakan suatu
proses yang didahului oleh penginderaan yaitu merupakan proses yang berwujud
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat reseptornya. Untuk lebih
memahami persepsi berikut adalah beberapa definisi peresepsi menurut pakar
psikologi antara lain sebagai berikut:

Persepsi merupakan penafsiran yang terorganisisr terhadap suatu stimulus
serta mampu mempengaruhi sikap dan perilaku. Persepsi adalah proses
penginterpretasian seseorang terhadap stimulus sensori. Proses sensori tersebut
hanya melaporkan lingkungan stimulus. Persepsi menerjemahkan pesan sensori
dalam bentuk yang dapat dipahami dan dirasakan.

Persepsi adalah penelitian bagaimana kita mengintegrasikan sensori ke
dalan perspect obyek dan bagaimana kita selanjutnya menggunakan perspect itu
untuk mengenali dunia (Perspect adalah hasil dari perspectual).®

Persepsi adalah proses individu dalam mengorganisasikan dan
menginterpretasikan kesan yang diterima oleh panca indera (melihat, mendengar,

membahu, merasa dan meraba) untuk memberi arti pada lingkungan.

% Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi, Bulan Bintang, Jakarta, 1976, Hal. 39
%% Atkinson dkk, Pengantar Psikologi Jilid 11, Intereksa Batam, 1987, Hal. 277
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Menurut pendapat Kartini Kartono persepsi adalah pengamatan secara
global, belum disertai kesadaran, sedang subyek dan obyeknya belum terbedakan
satu dari yang lainnya (baru ada proses memiliki tanggapan).*

Sedangkan menurut Bimo Walgito persepsi adalah pengorganisasian,
penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau individu
sehingga merupakan aktivitas yang integrated dalam diri.*’

Dan menurut pendapat Jalaluddin Rakhmat persepsi adalah pengalaman
tentang obyek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.>®

Dengan demikian dari pengertian-pengertian persepsi di satas dapat
disimpulkan bahwa persepsi adalah proses pengorganisasian dan proses
penafsiran/penginterpretasian seseorang terhadap stimulasi yang dipengaruhi oleh
berbagai pengetahuan, keinginan dan pengalaman yang relevan terhadap stimulasi
yang dipengaruhi perilaku manusia dalam menentukan tujuan hidupnya.

2. Syarat-Syarat Terjadinya Persepsi

Agar individu dapat melakukan persepsi ada beberapa syarat yang harus
dipenuhi, yaitu:

a) Adanya objek yang dipersepsikan, objek menimbulkan stimulus yang

mengenai alat indera atau reseptor. Stimulasi dapat datang dari luar langsung

% Kartini Kartono, Psikologi Umum, Alumni Bandung, 1984, Hal. 77
*" Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, Andi Offsed, Yogyagkarta, 1994, Hal. 53
%8 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Umum, Alumni Bandung, 1984, Hal 51
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mengenai alat indera (reseptor) dapat datang dari dalam yang langsung
mengenai syaraf penerima (sensoris) yang bekerja sebagai reseptor.

Adanya alat indera atau reseptor yang cukup baik, yaitu alat untuk menerima
stimulus. Di samping itu harus ada pula syaraf sensoris sebagai alat untuk
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf sensoris
yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Dan sebagai alat untuk mengadakan
respons diperlukan syaraf motoris.

Untuk menyadari atau untuk mengadakaan persepsi sesuatu diperlukan pula
adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan
dalam mengadakan persepsi. Tanpa perhatian tidak akan terjadi persepsi. Dari
hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mengadakan persepsi ada
ada syarat-syarat yang bersifat:

= Fisik atau kealaman

= Fisiologis

= Psikologis.”

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

Persepsi seseorang terhadap suatu objek dapat berbeda dengan orang lain.

Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor. Cara kita mempersepsikan

situasi sekarang tidak bisa terlepas dari adanya pengalaman sensoris terdahulu.

Kalau pengalaman terdahulu itu sering muncul, maka reaksi kita selalu menjadi

%% Suadah, Fauzik Lendriyono, Pengantar Psikologi, Bayumedia Publishing, Malang, 2003,

Hal. 32
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kebiasaan secara ilmiah benar mengingat respon-respon perceptual yang
ditunjukkannya.

Mungkin sembilan puluh persen dari pengalaman-pengalaman sensoris
kita sehari-hari dipersepsikan dengan kebiasaan yang didasarkan pada
pengalaman terdahulu yang diulang-ulang.®® Oleh karena itu apa yang kita
persepsikan pada suatu waktu tertentu akan tergantung bukan saja pada
stimulusnya sendiri, tetapi juga pada latar belakang beradanya stimulus itu.

Seperti pengalaman-pengalaman sensoris kita yang terdahulu, perasaan
kita pada waktu itu, prasangka-prasangka, keinginan-keinginan, sikap dan tujuan.
Kalau di satu pihak proses kognitif saling berkaitan satu sama lain. Kita akan
mulai dengan persepsi dianggap sebagai pertemuan antara kognisi dan kenyataan-
kenyataan dan juga dianggap sebagai sumber utama dari aktivitas kognitif.®*
Berikut ini dikemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang
menurut para ahli mengemukakan bahwa ada tiga faktor penting yang
mempengaruhi persepsi yaitu pegetahuan (knowledge), harapan (expectations)
dan penilaian (evaluation).

Terdapat tiga faktor utama yang mempengaruhi persepsi secara umum

pada seseorang. Faktor tersebut adalah karakteristik individu, kebutuhan dan

faktor situasi.

% Dimyati Mahmud, Psikologi Suatu Pengantar, BPFE, Jakarta, 1990, Hal. 41
®! Davidoff Linda, Psikologi Suatu Pengantar, Erlangga, Jakarta, 1988, Hal. 248
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Ada tiga faktor yang mempengaruhi persepsi terhadap orang lain yaitu (a)
keadaan stimulus dari orang yang dipersepsi, (b) situasi sosial tempat mana
stimulus berada, (c) keadaan atau karakteristik dari orang yang mempersepsi
(perseptor).

Persepsi ditentukan faktor struktural dan faktor fungsional. Faktor
struktural berasal semata-mata dari stimulus fisik dan efek-efek saraf yang
ditimbulkan pada sistem saraf individu, sedangkan faktor fungsional berasal dari
kebutuhan, pengalaman masa lalu dan lain-lain yang termasuk faktor personal.

Persepsi dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya faktor pengalaman,
latar belakang pendidikan, budaya dan agama yang dianut. Pengalaman masa lalu
juga sangat mempengaruhi seseorang dalam mempersepsikan suatu obyek.

Ada tiga macam faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang yaitu: (1)
keadaan stimulus yang dipersepsi, (2) situasi atau keadaan sosial yang melatar
belakangi stimulus, jika situasi sosial yang melatar belakangi stimulus berebeda
hal tersebut akan dapat membawa perbedaan hasil persepsi. Keadaan stimulus
dipengaruhi oleh sifat-sifat dan karakteristik yang ditampilkan oleh stimulus yaitu
ukuran, intensitas, kontras, pengulangan, gerakan, status, dan kehadiran. Stimulus
yang memiliki karakteristik yang sifatnya menonjol akan lebih menarik perhatian,
sedangkan perhatian merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi
persepsi, (3) keadaan orang yang mempersepsi.

Keadaan orang yang mempersepsi dipengaruhi oleh harapan dan

penilaian terhadap stimulus. Seseorang apabila memiliki harapan dan penilaian
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yang baik terhadap situasi tertentu, maka akan muncul tindakan selaras dengan
situasi yang terjadi, demikian sebaliknya.

Pandangan manusia akan mempersepsi sesuatu sesuai dengan pengalaman
dan harapan yang ada pada dirinya, sehingga persepsi seseorang terhadap sesuatu
dapat bersifat dinamis dan berubah.

Persepsi dengan cara pengungkapan yang agak berbeda juga dikemukakan
oleh para ahli dimana ada tiga faktor yang perlu mendapat perhatian dalam
persepsi, yaitu: (a) proses sensoris merupakan proses yang digunakan setiap saat
meliputi panca indera dan otot, (b) faktor interpretasi, yaitu meliputi cara
seseorang sebagai unit dinamis dan aktif dalam mengorganisir persepsi,
pengalaman masa lalu dan arti stimulus yang terlibat di dalamnya, (c) faktor
penelitian, yaitu merupakan sub aspek dari interpretasi yang memberikan
kebijaksanaan pada persepsi dalam arti yang lebih luas.

Tanggapan individu terbentuk melalui serangkaian penghayatan serta
proses belajar yang berhasil dilalui individu dan keseluruhan proses tersebut
merupakan dasar bagi timbulnya tingkah laku individu.

Sedangkan menurut Krech dan Crutch Field sebagaimana dikutip oleh
Jalaluddin Rakhmad empat faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu:

1. Kebutuhan : Merupakan salah satu dorongan kejiwaan yang mendorong
manusia untuk melakukan suatu tindakan, misalnya rangsangan, keinginan,

tuntutan dan cita-cita
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Kesiapan mental : Kesanggupan penyesuaian atau penyesuaian sosial atau
keduanya sekaligus untuk menciptakan hubungan-hubungan sosial yang
berhasil

Suasana emosional : Kondisi perasaan yang berkesinambungan, dicirikan
dengan selalu timbulnya perasaan-perasaan yang senang atau tidak senang
latar belakang atau tata nilai yang dianut oleh seseorang.

Latar belakang budaya merupakan disiplin tersendiri dalam psikologi antar
budaya.®

Karena persepsi lebih bersifat psikologis daripada merupakan proses

penginderaan saja maka ada beberapa faktor yang mempengaruhi:

a.

C.

Perhatian yang selektif

Dalam kehidupan manusia setiap saat akan menerima banyak sekali
rangsangan dari lingkungannya. Meskipun demikian ia tidak harus
menanggapi semua rangsangan yang diterimanya untuk itu individunya
memusatkan perhatiannya pada rangsangan-rangsangan tertentu.

Ciri-ciri rangsangan

Rangsangan yang bergerak diantara rangsangan yang diam akan lebih menarik
perhatian. Demikian juga rangsangan yang paling besar diantara yang paling
kecil; yang kontras dengan latar belakangnya dan intensitas rangsangannya
yang paling kuat.

Nilai dan kebutuhan individu

62 Jalaludin Rahmad, Op. Cit., Hal. 56
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Seseorang seniman pasti punya pola dan cita rasa yang berbeda dalam
pengamatannya dibanding seorang yang bukan seniman.

d. Pengalaman dahulu
Pengalaman-pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana

seseorang mempose dunianya.®®

% Abdul Rahman Shaleh, Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif
Islam, Kencana, Jakarta, 2004, Hal. 118-119



